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support individuals as they prepare to respond to
threats. People's health is affected by sleep
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Patterns, Teeneger, Behavior in class. This study aims to observe anxiety and sleep
patterns in adolescents. This study uses a quantitative
method using a correlational design and using the
Friedman correlation test in the SPSS 25.0 program.
The sample for this study used purposive sampling
because researchers had inclusion criteria for the
sample, namely youth aged 10-24 years. Data were
collected from 24 to 30 November 2022 by purposive
sampling of 37 respondents. Data collected by
questionnaire. Based on calculations using the
Friedman test with the SPSS 25,0 program with a
significant level of 0.000 (p <0.05) which means there
is a relationship between anxiety levels and sleep
patterns in adolescents. Anxiety and sleep patterns are
closely related, and long-term anxiety can cause sleep
problems. Disrupting these sleep patterns can cause
various health problems.

PENDAHULUAN

Kecemasan merupakan suatu perubahan situasi yang mempengaruhi setiap orang dan dapat
menimbulkan perasaan takut, cemas, dan takut karena adanya ancaman dari dalam dan luar (Annisa
Mutiara L, 2018). Menurut Yusuf, A. H., R., dan Nihayati (2015), rasa takut juga dapat berfungsi
sebagai peringatan akan bahaya yang akan segera terjadi dan mendukung individu saat mereka
bersiap untuk menanggapi ancaman. Ini juga dapat digunakan sebagai pertahanan diri terhadap
potensi bahaya; namun jika digunakan secara berlebihan akan membuat orang dengan kondisi
psikologis tersebut lebih rentan mengalami gangguan panik (Wahyuni & Andika, 2020). Menurut
Yusuff & Rohmah (2020), kesehatan masyarakat terganggu akibat gangguan tidur, yang juga
mempengaruhi seberapa baik mereka tampil di kelas. Kecemasan meningkat sebanding dengan
jumlah waktu yang dihabiskan untuk tidur. Akibatnya, mempertahankan pola tidur memerlukan
waktu tidur yang teratur (Fitria & Ifdil, 2020).

World Health Organisation (WHO) 2017 mengatakan bahwa penyakit mental sekarang
menjadi masalah penting yang harus diselesaikan setiap orang di dunia. Salah satu gangguan
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tersebut adalah kecemasan. The Global Burden of Disease (GBD) memperkirakan kecemasan
merupakan faktor penyumbang tahun 2017, 26,8 juta kasus disabilitas per tahun di tahun 2010.
World Health Organisation (WHQO) menyatakan bahwa prevalensi gangguan kecemasan mencapai
3,6% pada tahun 2015, dengan perkiraan 264 juta orang menderita kondisi tersebut.4 Prevalensi
gangguan kecemasan di Amerika Serikat adalah 7,7% untuk wanita dan 3,6 persen untuk laki-laki.4
Sekitar 9,8% dari total penduduk Indonesia terkena gangguan mental dan emosional berdasarkan
gejala kecemasan selama 15 tahun atau lebih. Selain itu, prevalensi gangguan jiwa terkait
kecemasan pada penduduk di atas usia 15 tahun adalah 12,1% untuk wanita dan 7,6% untuk
pria.naik menjadi 11,6%. (Depression and Other Common Mental Disorders Global Health
Estimates, n.d.)

Pria memiliki prevalensi kecemasan sebesar 2% dan wanita memiliki prevalensi kecemasan
sebesar 4,3%, menurut Survei Komorbiditas Nasional. Menurut temuan Riset Kesehatan Dasar
(Riskesdas) yang dilakukan pada tahun 2018, gangguan kecemasan mempengaruhi sekitar 14 juta
orang Indonesia, atau 6% dari mereka yang berusia di atas 15 tahun yang menunjukkan gejala
kecemasan dan depresi dalam jurnal (Gusti Ayu Sri Wahyuni Novianti et al., 2022). Kecemasan
adalah suatu keadaan dimana seseorang tidak dapat menanggapi ancaman yang tidak jelas atau
spesifik dan mengantisipasi dengan perasaan ketidakpastian dan ketidakberdayaan. Kecemasan
juga dapat berupa kecemasan yang tidak dapat diatasi yang mempengaruhi bagaimana menilai jenis
kelamin, kondisi fisik, status, dan pengetahuan. Kecemasan dapat dipengaruhi oleh usia seseorang
karena orang yang lebih muda cenderung lebih mampu menghadapi tantangan yang dihadapinya.
Akibatnya, anak sering mengalami rasa bersalah, takut, dan cemas (Pujiana et al., 2018)

Perasaan itu tersebar luas, tidak menyenangkan, dan kabur, dan sering disertai dengan
gejala seperti jantung berdebar dan gangguan ringan. Kecemasan adalah respons normal terhadap
situasi tertentu yang mengancam, bagian normal dari pencarian identitas diri dan tujuan hidup
seseorang, serta bagian normal dari perkembangan, perubahan, dan pengalaman baru atau tidak
biasa (Sadock, 2013; A Lestari A, n.d.). Kualitas tidur dapat dipengaruhi oleh kecemasan yang
terus-menerus. Aktivitas sehari-hari yang berdampak pada kualitas tidur adalah penyebab
gangguan tidur, yang sering terjadi secara berlebihan sepanjang hari. Sebagian besar adalah orang
dewasa muda yang sering memiliki pola tidur yang tidak teratur. Kecemasan bermanifestasi
pertama selama masa kanak-kanak dan remaja. Onset terjadi secara bertahap dan sebagian besar
pada masa remaja dan dekade ketiga kehidupan (Gusti Ayu Sri Wahyuni Novianti et al., 2022).

Setiap orang yang menghabiskan lebih dari sepertiga hidupnya untuk tidur paling
dipengaruhi oleh pola tidurnya (Resti et al., n.d.). Kebutuhan tidur setiap orang berbeda-beda.
Misalnya, orang dewasa yang tidur 7-8 jam per hari untuk merasa puas saat tidur termasuk dalam
kategori ini. Pertama kali Anda tidur, lama waktu yang dibutuhkan untuk tertidur, lama dan
kecepatan tidur Anda, dan kapan Anda bangun adalah semua aspek dari pola tidur Anda. Jika
seseorang tidak mengalami berbagai gangguan tidur, pola tidurnya dapat dianggap memuaskan
(Jalal, 2020). Jika seseorang mendapatkan kepuasan dalam tidur mereka akan merasakan tenaganya
akan pulih kembali. Seseorang akan memiliki lebih banyak waktu untuk memperbaiki dan
menyembuhkan sistem tubuhnya jika cukup tidur (Harahap et al., 2021). Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui bagaimana kecemasan mempengaruhi pola tidur pada remaja. Akibatnya,
remaja yang memiliki waktu tidur lebih sedikit dapat mempertahankan pola tidurnya.

METODE PENELITIAN

Remaja berusia antara 10 dan 24 tahun menjadi populasi penelitian ini, yang dilakukan
dengan menggunakan teknik penelitian kuantitatif dan desain korelasional (BKKBN, 21). Sampel
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penelitian ini menggunakan purposive sampling karena peneliti memiliki kriteria inklusi untuk
sampel, yaitu remaja yang berusia 10-24 tahun. Proses dalam pengumpulan data didapatkan dengan
instrumen Kkueisioner ysng disebarkan dalam bentuk google form. Peneliti menggunakan skala
pengukuran DASS (Depression Anxiety Stress Scale), yang merupakan skala sujektif yang
dirancang untuk menilai tingkat depresi, kecemasan, dan stress digunakan dalam penelitian ini
untuk mngukur kecemasan dan depresi (Konslor, 22). Dalam kueisioner ini terdapat 14 jenis
pertanyaan. 14 pertanyaan tersebut memiliki lima pilihan jawaban: tidak pernah (dengan skor 1),
jarang sekali (dengan skor 2), kadang-kadang (dengan skor 3), sering (dengan skor 4), selalu
(dengan skor 5) . Nilai total dari 14 pertanyaan tersebut minimal 18 dan maksimal 58, dengan
indikator penilaian:

1. Nilai 18-26 = tingkat kecemasan normal

2. Nilai 27-34 = tingkat kecemasan ringan

3. Nilai 35-42 = tingkat kecemasan sedang

4. Nilai 43-50 = tingkat kecemasan parah

5. Nilai 51-58 = tingkat kcemasan sangat parah.

Sama halnya dengan kuisioner tentang pola tidur yang berisikan 17 pertanyaan. Pengukuran
kuesioner ini menggunakan SPSS. Tingkat tanggapan untuk setiap item pertanyaan pada kuesioner
berkisar dari “sangat positif hingga “sangat negatif” sebagai berikut: tidak pernah (dengan skor 1),
jarang sekali (dengan skor 2), kadang-kadang (dengan skor 3), sering (dengan skor 4), selalu
(dengan skor 5).

Proses pengambilan data akan dilakukan pada bulan November. Analisa univariat akan
dilakukan untuk mengetahui karakteristik dan distribusi frekuensi responden. Sedangkan analisa
bivariat untuk melihat hubungan antar variabel yang diteliti pada semua data yang terkumpul
dengan menggunakan Uji korelasi Friedman pada program SPSS 25,0 .

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Tabel 1. Karakteristik Responden menurut, umur, jenis kelamin dan Pendidikan
Karakteristik  Frekuensi Presentase

(%)
Umur
11 1 2.7
19 1 2.7
20 3 8.1
21 23 62.2
22 8 21.6
23 1 2.7
Jenis Kelamin
Laki-laki 9 24.3
Perempuan 28 75.7
Pendidikan
SMA 12 32.4
Diploma 25 67.6
Total 37 100%

Berdasarkan tabel 1 diatas diperoleh data dari responden umur 11 tahun memiliki distribusi
sebagian kecil sebanyak 1 responden (2,7%). Umur 19 tahun memiliki distribusi sebagian kecil
sebanyak 1 responden (2,7%). Umur 20 tahun memiliki distribusi Sebagian kecil sebanyak 3
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responden (8,1%). Umur 21 tahun memilki distribusi sebagian besar sebanyak 23 responden
(62,2%). Umur 22 tahun memiliki distribusi sebagian kecil sebanyak 8 responden (21,6%). Umur
23 tahun memiliki ditribusi sebagian kecil sebanyak 1 responden (2,7%). data dari responden
berjenis kelamin laki-laki memiliki distribusi sebagian kecil sebanyak 9 responden (24,3%), dan
perempuan memiliki responden sebagian besar sebanyak 28 responden (75,7%). Bersadarkan tabel
diatas diperoleh data dari responden berdasarkan pendidikan SMA memiliki distribusi hamper
setengahnya sebanyak 12 responden (32,4%), dan Diploma/Sarjana sebagian besar sebanyak 25
responden (67,6%).

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Kecemasan Responden
Tingkat Kecemasan N %

Normal 4 108
Ringan 12 324
Sedang 12 324
Parah 5 136
Sangat Parah 4 108
Total 37 100

Berdasarkan tabel diatas hasil distribusi frekuensi tingkat kecemasan responden pada
remaja. Responden yang tingkat kecemasannya normal sebagian kecil sebanyak 4 responden
(10,8%). Kecemasan ringan hampir setengahnya sebanyak 12 responden (32,4%). Kecemasan
sedang hampir setengahnya sebanyak 12 responden (32,4%). Kecemasan parah sebagian kecil
sebanyak 5 responden (13,6%). Kecemasan sangat parah sebagian kecil sebanyak 4 responden
(10,8%).

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Pola Tidur Responden
Tingkat Gangguan N %

Pola Tidur

Tidak ada keluhan 3 8.1

Ringan 12 324
Berat 17 46

Sangat Berat 5 135
Total 37 100

Berdasarkan tabel diatas tersebut menunjukkan bahwa 37 responden yang tidak ada keluhan
sebagian kecil sebanyak 3 responden (8,1%), Tingkat gangguan pola tidur ringan hampir
setengahnya sebanyak 12 responden (32,4%), Tingkat gangguan pola tidur berat hampir
setengahnya sebanyak 17 responden (46%), Tingkat gangguan pola tidur sangat berat sebagian
kecil sebanyak 5 responden (13,5%).

Tabel 4. Cross Tabulation Kecemasan dan Pola Tidur

Kecemasan Pola Tidur Total
Tidak Ada Keluhan | Ringan Berat Sangat Berat

f (%) fl@®) | fl ()| f (%) f (%
Normal 2 5,4 11271112710 0 4 | 12
Ringan 1 2,7 5 135| 6 |162]| 0 0 12 1 32,4
Sedang 0 0 3181 |7 1189 2 5,4 12 1 32,4
Parah 0 0 2 | 5412541 2,7 5 135
Sangat Parah 0 0 1127|127 ]2 5,4 4 1108
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Total | 3 | 81 [12]324]17]459] 5 ] 135 [37] 100
Hasil Uji Statistik Friedman 0,000

Berdasarkan tabel 4 didapatkan kecemasan normal dengan pola tidur tidak ada keluhan
sebesar 2 responden (5,4%), kecemasan normal dengan pola tidur ringan sebesar 1 responden
(2,7%), kecemasan normal dengan pola tidur berat sebesar 1 responden (2,7%), kecemasan normal
dengan pola tidur sangat berat sebesar 0 (0%). Selanjutnya untuk kecemasan ringan dengan pola
tidur tidak ada keluhan sebesar 1 responden (2,7%), kecemasan ringan dengan pola tidur ringan
sebesar 5 responden (13,5), kecemasan ringan dengan pola tidur berat sebesar 6 responden (16,2%),
kecemasan ringan dengan pola tidur sangat berat sebesar 0 responden (0%). Sedangkan kecemasan
sedang dengan pola tidur tidak ada keluhan sebesar 0 responden (0%), kecemasan sedang dengan
pola tidur ringan sebesar O responden (0%), kecemasan sedang dengan pola tidur berat sebesar 7
responden (18,9%), kecemasan sedang dengan pola tidur sangat berat sebesar 2 responden (5,4%).
Lalu untuk kecemasan parah dengan pola tidur tidak ada keluhan sebesar O responden (0%),
kecemasan parah dengan pola tidur ringan sebesar 2 responden (5,4%), kecemasan parah dengan
pola tidur ringan sebesar 2 responden (5,4%), kecemasan parah dengan pola tidur sangat berat
sebesar 1 responden (2,7%). Selanjutnya kecemasan sangat parah dengan pola tidur tidak ada
keluhan sebesar 0 responden (0%), kecemasan sangat parah dengan pola tidur ringan sebesar 1
responden (5,7%), kecemasan sangat parah dengan pola tidur berat sebesar 1 responden (5,7%),
kecemasan sangat parah dengan pola tidur sangat berat sebesar 2 responden (5,4%). Berdasarkan
perhitungan dengan menggunakan uji Friedman dengan program SPSS dengan taraf signifikan
0,000 (p<0,05) yang berarti ada hubungan tingkat kecemasan dan pola tidur pada remaja.

Pembahasan

Dari hasil penelitian, mengungkapkan bahwa orang yang melaporkan tingkat kecemasan
ringan atau sedang memiliki tingkat pola tidur berat yang lebih tinggi daripada mereka yang
memiliki tingkat kecemasan lainnya. Az-zahrah Putri dkk. (2021) telah menemukan bukti bahwa
pola tidur berkorelasi dengan tingkat kecemasan remaja yang tinggi, dan dari 20 responden remaja
yang disurvei, 40% melaporkan merasa sangat cemas. Ini dapat dikaitkan dengan penyakit,
kelelahan, kecemasan, perasaan, antusiasme, gangguan tidur, elemen lingkungan, kebiasaan dan
kebiasaan, minuman beralkohol, masakan dan merokok dll.

Menurut hasil penelitian kami pola tidur yang terjadi pada remaja berhubungan dengan
kecemasan. dikarenakan sebanyak 17 responden (46%) mengalami pola tidur yang berat. Hal ini
disebabkan karena remaja yang mengalami kecemasan yang berlebih. Hal ini juga didukung oleh
peneliti Quwaisy dkk (2021) remaja yang mengalami pola tidur yang buruk disebabkan adanya
faktor dalam diri orang itu sendiri yang menyebabkan kurang tidur yang akan menimbulkan
masalah pada mereka sendiri bagi fisik dan mental.Kebutuhan tidur yang teratur akan memberikan
pengaruh positif, namun jika kebutuhan tidur terganggu maka akan mempengaruhi fungsi
kesehatan. Pola tidur adalah pola atau pola tidur seseorang dari waktu ke waktu yang meliputi
kualitas dan kuantitas tidur. (I Gusti, 2022)

Masalah tidur berkontribusi pada memburuknya kondisi kesehatan mental. Padahal, selama
pandemi, mahasiswa telah melihat perubahan dalam kehidupan mereka baik dalam proses
pembelajaran maupun dalam hubungan sosial mereka. Penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian
besar remaja memiliki kebiasaan tidur yang tidak memadai, hingga 49 individu (53,3%) dilaporkan
(Morin & Carrier, 2021). Kurang tidur yang cukup dapat menyebabkan tubuh lemas, pucat, mata
bengkak, dan menurunnya imunitas terhadap penyakit (Maryono et.al., 2020) (Tumanggor et al.,
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n.d.). Benke dkk. (2020) menunjukkan bahwa masalah tidur dapat menyebabkan memburuknya
kesejahteraan psikologis. Padahal, selama pandemi, mahasiswa telah melihat perubahan dalam
kehidupan mereka baik dalam proses pembelajaran maupun dalam hubungan sosial mereka.

KESIMPULAN

Berdasarkan perhitungan dengan menggunakan uji Friedman dengan program SPSS 25,0
dengan taraf signifikan 0,000 (p<0,05) yang berarti ada hubungan tingkat kecemasan dan pola tidur
pada remaja. Kecemasan dan pola tidur sangat erat kaitannya, dan kecemasan jangka panjang dapat
menyebabkan masalah tidur. Mengganggu pola tidur tersebut dapat menyebabkan berbagai
masalah kesehatan. Penelitian ini di harapkan dapat memperkaya khasanah ilmu pengetahuan dan
merupakan salah satu bahan bacaan bagi peneliti selanjutnya. Penelitian ini masih dalam tahap
awal. Sehubungan dengan temuan penelitian ini, maka perlu dilakukan penelitian lebih lanjut
tentang korelasi antara tingkat kecemasan dan pola tidur dengan menggunakan metode yang lebih
komprehensif untuk memperkuat hasil mengenai kecemasan dan tidur.
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